MEDAN MARKNA RASA
DALAM BAHASA MINANGKABAU'
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INTISARI

Penchtan im dituhs dengan tujuan mengungkapkan secara jelas dan tegas
mengenal komponen-komponen makna dan tap-tap leksem pengungkap rasa
serta mengungkapkan apa siga variast dialek masing-masing leksem. 121 samping
o Juga menclusun apakah ada hubungan alam terkembang jadi guru dengan
penggunaan leksem vang terdapat dalam bahasa Minangkabau.

keapian medan makna rasa dalam bahasa Minangkabaw dilshokan melalu
liga tahap mctodologt vang berpijak pada Konsepsi dasar triangulasi. Pertama,
tahap penyediaan data dipunakan metode simak dengan teknik simak libat cakap
{metode mieraknl natural ), dan teknik simak bebas libat cakap (mendengarkan
secard sembunyl-sembunyi), serta terakhr menggunakan metode introspeks,
lahap kedua, anabisis data memanfaatkan metode padun dan metode aoif
dipunakan teknik lesap dan teknik gant puna menguii keberterimaan penggunaan
leksem medan makna rasa dalam bahasa Minangkabau, Tahap ketiga, penyajian
anabisis memakal metode formal dan informal, vakm hasil penvajian dengan
rumusan kata-kata serta pemakaian tanda dan lambang,

Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa medan makna rasa terhag) atas 3
kelompok vakni |} rasa pada tubuh, 2} rasa pada anggota badan. 3) rasa pada

jamingan tubuh, 4) rasa pada panca idra, dan 5) rasa hati. Semua pembahasan ind
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berlolak dart bahasa Minangkabau umum karena banvaknya vanasi dialektis vang
ada.

Bumvak vanas dialekns vang tampak. misalnya rasa sembuh dan sakit bila
orang Padang, Agam. Paraman, menvebumyva dengan cegak, tetapt orang
Pasaman menyebutnyva oo, dan orang Muoare Labuah menvebul seeeh. Leksem
gt umtuk orang Padang, Agam maknanya “sudah rapt” dan “siap beranskat’,

Hubungan “alam takambang jadi gura™ denpan leksem pengungkap medan
makna rasa menurut beberapa orang adalab dalam adat Minang, seperii Bapak
lamaludim dan Emral Jamal memang ada huburgan, misalnya sebagian orang
Yartaman menvebut “nak madu’ ontuk menvebur maw buange air besar. Disebut
seidie Rarena mehhal lebab menpeluarkan madu dan perutnva, jadi kalau orang

menpeluarkan sesuatu darn perutnva juga disebut madu

Abstract
THE SENSE OF THE SEMANTIC FIELD
IN MINANGRABAL LANGUAGE
This resgarch 15 purposed 1o descrnibe in dewil about the semantic
caompenents of the sense of expression and dhalectical vanation from each
lexeme, Beside, this research also seeks the relationship of “nature’s teaching™
Cerform rakambang fadi gurnl with the use of the lexeme in Mingngkabau langzuage.
Ihe sense ol the semantic field study in Minangkabau language is
conducted within three steps of methodology which based on tnangulation basic
concepts. The first step is providing data whach apphes serutimzing and natural
interactive methads and uses free scrutinizing and speaking technique and
mtraspection methods. In applving spelling method the wniter uses vanished and
substituted techmigues to examme the wse of the gcceptance of the sense of
semantie Neld i Mimanghkabao language. The third one 15 analysis presentation
which applies formal and informal methods namely the result of presentation is by

word formulation and usage of the sign and symbol.
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Based on the result analvsis, the writer finds that the sense of he semantic
field devided into five groups. They are 11 Sense of the body 2) Sense of the pans
ot body 33 Sense of the network of body 4) Sense of the five senseand 5) Sense of
the heart. All analysis are based on general Minanskabau Fanguage because many
dhalectical vanations exisl

The source of the data are taken in Padang, Pesisir Selatan, Solok, Muaro
Labuh, Batusangkar. Pariaman. Pavakumbuh, Kab. Agam and Pasaman. There are
mmy dalectical vanations that can be observed, such as sense of recovering [rom
the ilincss, Padang, Agam, Pariaman people say “cewok’, but Pasaman people
means neat or sl rape and ready o go S vian deraneior

Acvording to some oxpert in Minangkabay custom, such as, Mr
lamaluddin and Emral lamal, there 13 a relationship between “nature’s teaching”
{edeanine terkermrebannr poch poea) wath lexeme of expression in the sense of semantic
held. For example, most of Partaman people sayv “wad macly for one who wants to
to 1o the tolet, I s said “mady” becavse they see bees expel honey from their
stomach. In short, people whe expel something from their stomach alse said

honey “madi’

I. PENDAHULUAXN

Bagian dart sistem semantik bahasa vang menppambarkan bagian dari
Biclang kehidupan, atau realitas dalam alam semesta tertentu yvang direalisasikan
oleh  seperangkat  unsur  leksikal  wang  maknanva  berhubungan  menurol
(kondalaksana, 1983 0 105) disebut dengan medan mukna.

Bila diamatt penclitian semantik vang sudah dilakukan pada bahasa
Minangkabau tampaknya berkisar pada gava bahasa, misalnya “Makna payva
hahasa dalam Kaba Cindua Mato” Bils difokuskan pengamatan pada hasil
penchitian tentang medan makra, sejauh vang berhasil penulis kumpulkan ada
satu penelitian vang dilakukan untuk pembuatan tesis di Umiversitas Gadjah Mada
dengan judul “Medan Makna Transportasi dalam Babasa Minangkabauw vang
dibaginya atas tiga bagian = a} Transporiasi Darat, b) Transportasi udara. dan ©)

Transporiasi Air



Persoalan vang dipilih pada kesempatan ini adalah medan makna rasa
schagal topik penelinan, Ada beberapa alasan mengapa topik medan makna vang
diphh pada tahap awal e Pertama, dalam perkembanpan pemakaan, leksem
pengungkap rasa i sering sudah kacau maknanva karena pencaruh  dialek
tertentu, misalnya

A Cimgleh, flak bang dmber rasane,

Makna |

A Aduby lapar sekali saya rasanyva.”
Makna 2

AL Adub, letth sekah rasanva.
baata lapar dengan Kata letth sanpat jauh perbedazn maknanya, sehingpa terasa
reskan bile boak dibuat penelitian husus tentang medan makna rasa ini.

Kedua,  anak-anak  vang  bahasa  perlamanva bahasa  Indonesia
(kecendrungan  penppunaan bahasa Indonesiz sehagai bahasa pertama bagi
masyarakal Minangkabau vangh ekonominva terpolong kelas menengzah ke atas
dengan alasan perkembangan pendidikan anak) kerap kesulitan menpunakapkan
rasa secara pas. Tidak kevnggalan pula bagt para remaga dan anak muda
terkadang masth kesulitan dalam pengungkapan rasa vang dialaminva kepada
orang lain. Bahkan vang leinh parah. ada pula vang tudak tahu denpan Jeksen
pergunphap rasa tersebut, seperti tampak pada contah tuturan berkul .

M : Nedeek fsar fergrak ctimbe dfoly, faks gambe papivadon

“Twlak bisa berdin sava. kak sava kesemutan,
& : “Lrapivadan T o He nk,
‘Kesemuan, it apa it ma.”
Leksem “papuradan™ mi ada pula dialek lain vang menyebutnva “Eapoconsan

Rebiga, alasan vang lebih luas karena belum satepun hasil penclitizn dalam
pahasa Mimangkaban yang membahas lentang medan makna rasa i1, sehinggen
sedihin membanty kekurangan buku referensi jurusan Sastra Dacrah Fakultas
Sastra Universitas Andalas dan membantu kekuranpan bacaan bagl pengajar BAM

i Budaya Adar Minangekabau)
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Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka penelitian ini terasa penting
dilakukan untuk mengungkapkan secara jelas dan tesas mengenal kompoenen-
kemponen makna dari tap-tiap leksem pengungkap rasa serta mengungkapkan
apa saja vanasi dizlek leksem masing-masing
L1 Musaluh

Berpijak dan latar belakang vang telah divraikan di mas, ada beberapo
masalah vang akan dibahas don dirumuskan dalam penclitian ini -

I Apa sma leksem pengungkap rasa dalam babasa Minang dan bagammana
pembagiannyva.

2. Apa variasi dialzk leksem pengungkap rasa

A Apakab ada hubungan pemilihan leksem medan makna rasa denpan Konsep
budava Minangkabau yvaitue “Alam terkembang jadi guru”

1.2 Tinjawan Pustaka

Penehitian ini berangkat dan data penelitian vang berupa leksem yvang
menvatakan konsep rasa dalam bahasa Minangkabau. Adapun pengertian leksem
vang dimaksudian  adalab kata ataw  frase vang  berupa  satuan makna

—

(Rndalaksana. 1984:114) olch karena 1w, sebuab leksem dapat berepa bentuk

dasar misalnyva “parer”, “peming’, dan “lanah”, Clenih’, “lape”, Clapar’. Dapat
bBerupa bentuk turunan misalnva “mandosid-moendanyak” ) berdenyut-denyan’
dan “wgmiieadi-piinady” ] melilit-hiln', dapat pula berupa pabungan dua bentuk {an)
misalnya “sakekT + CparadT menpadh Csaddk parek”, “sakit perat”.

Berdasarkan makna. masmg-masing leksem yang tercatat sebagar data
peneliiian dipisab-pisahkan menjadt beberapa kelompok leksem vang masing-
masing  membeniuk  sebugh medan makna  (semannit fedd)l. Menurut Nida
(1975174 ) bahwa pada dasarnva medan makna itu terdin atas seperangkal makna
vang mempunval komponen wmuom vang sama D bagian lain Mida (1975134
membenkan contoh bahwa lekseny avab. tbu, anak, dan paman herada dalam satu

medan maknza berdasarkan makna umum vang dirmilik bersama, varlu ‘manusia’

dan ‘pertalian keluarga’



Rumusan yang hampir sama dinvatakan oleh Lehrer (1974:1) bahwa
sebuah medan makoa merppakan sekelompok kata vang mempunyai hubungan
makna. vang senngkali ditempatkan di bawzh sebuah kata vang wmem, Tidak
berbeda denzan sebelumnya, Crystal (1991311 juga mengeunakan istilah medan
makna, dan menvatakan bahwa Kosa Kata suatu babasa tidak berupa sejumlah kata
vang masing-masing berdin sendimitetapt semuanya saling berhubungan dan
mengidentifikasikan vang satu terhadap vang lain, dalam suatu medan dengan
herbagm cara

Schubungan dengan hal di atss, dapat dikatakan bahwa dalam sebuah
medan makna terdapat heberapa atau bahkan banyak leksem. vang semuanva
rempunyval hubungan makna anlard salu dengan vang lain. Seperti contoh vang
dikemukakan Lehrer (1974} kata merah, biru, hijau dan koning berada dibawah
kata warna. Dengan hubungan sepert itu, Kata atau leksem merah, birw, hijaw dan
kuniog merupakan hiponimi kata stau leksem warna, sedangkan kata atau leksem
warna berkedudukan sehagzar superordinat keempar kata atau leksem itu (Lvons,
181291 Pateda, 198997 Namun dalam sebuah medan makna ternvata tidak
selaly ditermukan sebuah leksem superordimat dan leksem-leksem hipommnya
Dalam hal i, superordinat dalam penehivian sm diandmkan sebaga leksem
kosong (dengan lambang &2, sedangkan leksem vang lainnya vang berada dalam
lingkup e adalab sebagas hipommnya, Bila cara itu tidak dapat dilakuekan, berarti
dapat terjadi dalam sebuah medan makna tidak terdapat leksem superordinar, baik
vang berupa leksem kongknt mavpun vang berupa leksem €3 it Hal ini terlihat
pada medan- medan makna vang leksem-leksemnya umumayva bersinonim atau
bersinggungan maknanya vang oleh MNida (1975:1%) disebut mempunyval hishangan
makna kontiguitas,

Baik ada superordingl maupun Gdak ada  superordinat, pembicarazn
tentang medan makna berbubungan dengan analisis makna (Lyons, [981.252)
Berkatan dengzan hal 1. pembicaraan mengenai medan makna dalam penelitian
lebth banvak menganalisis makna leksem dan melihat hubungan makng antara

vang satu dengan vang lain dalam medan makma vang bersangkutan. Denpan



demikian, komponen makna tap-tiap leksem vang ada dalam suatu medan makna
menjade hal vang penting untuk diperfibatkan
1.3 Tujuan Penelitian

Sesual denpan masalab vane telah divratkan pada butic D, maka tujuan
penelitian ini adalah :
| Mendapatkan deskripsi vang lengkap mengenal berbaga medan makna rasa

dalam bzhasa Minangkabau

L

Mendapatkan varast vang berapa dialekns dari medan makna rasa supayva
tidak terjadi lag salah pengertian antara penuiur dengan mifra toter dalam
pertstiwa tutur

Menemukan hubungan perilihan leksem medan makna rasa dengan budaya

Lad

hinangkabay
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penshtian im dikarapkan dapat memberikan kontnbus terhadap
perkembangan (lmu pengetahuan, teknolog dan seni.
Melalu penelitian tm juga diharapkan :
1. Dapat mengembangkan tlme pengetahuean, kbususnva flmu semantik dan lebib
Rhusus lam adalah mengenan leon medan makna dan penerapannya dalam

bahasa Mmangkabau.

1

Fermanlan pada masvarakar weiur bahasa Minangkabau dan jupa dibarapkan
akan dapat menggunakan leksem medan makna rasa im secara tepat. tidak
tumpang tindih dan udak terkacackan lagi.
3. Hasil penehian mm dapat bermaniaat menambah bahan bacaan dan baban
acuan vang masih sangat kurang untuk jurusan Sastra Daerah Mimangkabau.
4. Sebagal bahan bacaan dan membuka wawasan bagi goru-guru vang mengajar
BAM (Budava Adan Minangkabaut,
I METODE PENELITIAN
Penubis menempuh tiga ahapan dalam melakukan peneliian sepert yvanis
diungkapkan Sudarvanto {1993:5) vaitu |} tshap penyediaan data, 2) tahap

anglisis data, 3) tahap penyapian hasil anahisis. Berikut im akan diuraikan pilikan-



pilihan mengenal metoda dan tekmk vang disesuatkan dengan penlaku data vang
adz.

Pengpunazn metoda penvediaan data dimanfaatkan seopumal mungkin
vuna mendapatkan data vang benar-benar sahih dan valid. Untuk mendapatkan
data sepermi 1tu penelittan ini berpihak pada konsepsi dasar trangulasi data dan
rianeulasi metede dan teknik, Sutopo dalam Subroto { 1992:35)

Trangulasi data atau tmangulasi sumber antinva data diperoleh dar
herbagar sumber, dalam hal i data dapat diperoleh dari twuturan lisan vang
spontanilas dan dan sumber tertulis seperti surat kabar dan buku-buku cerita
“harfe” maupun dan kaset-kaset cenila Minang. Data vang diperoleh dari berbapa
sumber diperpunakan secara bersama saling mengontrol, saling melenskapi dan
saling mendukung.

sehagar langkah awal, penulis mengpunakan metode introspekst | Asher,
199432561 vaitu scbagal penuotur asli (native speaker) bahasa Minangkabau
mengu)l kemampuan intuitif,

Langkah berikutnva, digunakan metoda simak dan metoda cakap baik
dengan teknik simak (SLC), di sint penehinn ikut terlibat dalam peruturan, maupun
dengan tweknik simak bebas libat cakap (SBLCL dalam hal tm penulis tdak
terfibat dalam pertuturan, dengan harapan informan udak terpengaruh oleh
luturan pencliti. Samarin (1988:118) menvebut tekmk i dengan “mendengarkan
secara sembunyvi-semburyi”. Sambil wawancara juga dilakukan perekaman data

Datam penganalisisan data digunakan metode padan dan metode agih
Dalam metode agih digunakan teknik lesap dan tekmk ganti guna menguji
keberenimaan  pengpeenaan leksem  medan makna  rasa dalam bahasa
Minangkabau,

Adapun metode vang digunakan untuk penvajian hasil analisis adalah
metode penvagian formal dan metode penyvajian informal,

Metode penyapian formal adalah metode penvajian dengan menggunakan

lambang-lambang atau fanda-tanda,



Metode  penyapan  nformal  digunakan unluk menjelaskan dan
menguraikan pembagian dan penggunaan serta vanasi leksem medan makna rasa

dalam hahasa Minangkabau
L. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahbasan im dibagi atas tiga bagan sesean denpgan pokok permasalahan
vang dibahas. Perlama, penjabaran mengenar medan makna rasa dalam hahasa
Minangkabawe Kedua, menjelaskan perihal varas diglekns dan medan makna
rasa vang sudah diamati dari seluruh dagrah Sumatera Baral, Ketiga, mencoba
melihal hubungan antara konsep budava Minangkabau vakm “alam terkembang

1adt gurs” dengan medan makna rasa,
A Medan Makna Rasa

Medan makna rasa yang dibicarakan dalam amkel i adalah leksem-
leksern penpungkap rasa dalam bahasa Minangkabau, dalam hal i vang diacu

adalah bahasa Minangkabau umum.

Konsep rasa adalah langeapan indra terhadap berbapgal rangsanpan saraf
dan tanggapan hatt melalun indra vang dimaksod adalab hal-kal vang dialami oleh

tulwih

Penggolongan medan makna rasa dalam pembahasan im didasarkan pada
lokasi, Pemahaman imi dilandasi pengertian bahwa sate lokasi vange terkena
rangsangan membentuk medan makna vang memilike komponen makna genenk
dan spesifik, Suwap dkk (1995 8.

Berdasarkan  hasil penpamatan, kemuodian dilakukan  penmlshan data,
medan makna rasa dapat dikelompokkan atas 5, vakni 1) rasa pada tubuh, 2) rasa
pada angzota badan, 3) rasa pada janngan tubeh, 4 rasa pada panca indra, 30 rasa

bt

Rasa pada tubuh terbag atas 3 leksem superordimat vakno vefoe “sehat’,

ponek “capek’. Secara ringkas dapat dibuatkan bagannyva sebagal berikut

k)



Rasa pada Tubuh
E.

sefrat skl preirick

/\

peslicelt gata safik laonds anged

Farhein hcksk Lk ey i ponek

/NN

velfl cevak saiane fomak aneek panall Sl
Bagzan 1
Rasa pada Tubuh

Dart bagan | di stas dapat diamat bahwa leksem seder mempunyvan leksem
bawahan famak “enak’ dan sedad fomad “tidak enak” Leksem lamead Juga punva
bawahan sapmek “sejuk’, cegob "sembub dan sakit®, senorg Cschat’, dan fameak
‘nyaman, pulas’. Leksem sakik mempunyal leksem bawahan peedice®t “pedih’, gofo
‘matal”, wokrk “herasa diculwt, kaku, nven, rasa digign’, femahd Chdak punva
kekuatan™. anget tasn pangs” Leksem paned mempunyal bawaban fever Slesa’,

fetiah *lunglat’, femas “capek’, panek “pegal’

Fasa pada angeota badan terbag atas a) rasa pada kepala, b)) rasa pada
mulut. ¢} rasa pada gigl. d) rasa pada leher. ) rasa pada tenggorek, ©) rasa pada
tengkuk, g) rasa pada punggung, h) rasa pada dada, 1) rasa pada dubur, k) rasa

pada kaki dan tangan, |) rasa pada ketiak

Secar singkat medan makna rasa pada angeota badan dapal diamat pada

tabel bertkut

LK
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Leksem superorshingg Leksem
Lokisi bawahan
frienne Juinigng | ssmchaiaak? | sodaw porcehodor teknpang? (T LIRS Ry
| kapaln gRICHIT “acmnglegenns’ velaps peneliliatan’ penehibatan | Cmabuk’ ‘R
o bcneilar? :|1'.i:|:|'.'_'|||s::"
| il ph: M i faEnek | osmemrpaveiek | i Skt mainfoes
| @ i Freclad terbnlu pen | ‘sacyen “lelgh’ ‘il knkn “lecel pada sakit o
ruill selafy | bavak | wentol | pahit di karena hitar. lidah | tenpaorokan’
sieriudaly’ | omakm” | aengha percLai’ i mulul”
] (BT T TR ST AT sk
wig “seperth dicabuti’ | 'kemasikan sisn makanan
[ L Jiekefia Seepraaniar ok
| leher “terkalir’ (karena teddinkan ke belakang) L kaky
E R Faepckealeek preeveele oveafvloae [ kil
erimorak “beriendir’ | “susah menelan” | ‘makat
5 Jg ki
| ::n_'.uj-._ui. l.'_g:m_g i o Aeskilr
S seefoend et Soegbpak | Jeekaaefieek I freeid
PUAEIAI ‘rerbunekuk-bunokuk” “teriekuk punesung’ | “piaal’
| FeEnieely, vk SN TR Jeria
cadn lerily karena heralan jpehberlan’ Ssesak karena penvakic’ ‘jerin’
Bt A g YRR Suaedianli peirnek armdin-milin | Loswbhaang
gerul lapar” terlaln kemvang” | “nyen (harenq ‘meilinemiln® | tmasuk angzin®
. telat makan) |
iy serserl e ol ol | sersoek b aiar Serek SEEBI-RE T SR
chabur ‘Ingin berak’ “ingin kencing’ sening kKencing® | sering berak’
; -.E o Jomad Jenwet snged s | LA Frred fifrah b IRl
Laki dan tangan “hilang sk dag s | Mlangan poikas “risa ‘herar” lemanh ‘fihis
kekuntan” herbchwaron’ | kenn cabe' bjay’ sehals’ Yuzkw kaika
o Jeali froil Sorkick wepkik efoke bl
heLiak ‘el sensing” lenaket” ‘gakit’
Tabel 1, Medan Makna Rasa Anggota Badan
atas dapat dijelaskan bahwa medan makna rasa pada anggota badan
vang mempunya leksem superordmat hanyalah vang terdapat pada lokasi kepala, yakn

SBerdasarkan tabel

ehsem parang Cpusing’ karena semua leksem bawahan berhubungan langsung dengan
leksem pegiiane, hanva kondisinva berbeda-beda tetapn pada lokas lain tdak mempunya

Hass pada jaringan tubuh terbagn atas @ a) rasa pada daging, b) rasa pada urat (otor)

eksem superordmat, oleh karenanva dibuat denpan leksem @ saga.
<) rasa pada saraf, dan d) rasa pada tulang, secara ringkas dapaet dilibat dalam tabel beriku,



e ]
W

padda sarnf

5
pada wilang

Leksem superordinat Leksem

Liskasi hawahan

= PR ek ncdenke Fanrak
_|‘:'._2-.1:1 daping “sakat (pada doging)” "rsnner Hedek et
L FolpeniTy Riifienz
pasle nra rasa mercgana' 'l‘::..'jil:l'il'

SRR B I ek
CRAETIE-SETI ]

iy

naly” neilu perszidiza

st pxeaaian

Tabel 2. Basa pada Jaringan

Tuhuh

R TV - rk TN
- '.*:'-L'.'r.lr.l'_-.'.l.-'.l.'r.ln' : NTiG

Semua leksem superordinat pada tap lokasi ndak bisa dilabeli, oleh karenanva hanva bisa

disebut dengan ()

Rasa pada panca indra terbagi atas ; 2) rasa pada mata, b} rasa pada hidung, o) rasa

pada hdah, d} rasa pada telinga, ¢} rasa pada kulit. Sccara ringkas rasa pada panca indra

dapat dilihat pada tabel berikut.

| Leksem superordinat

1 .l.:i'l'sl;"ll.l.

Lokasi | hawahan
- (| TR AR Kanun ferragr
| pada maia “menpaniuk” ‘maburdak ols’ ‘terang, el dan odak maneamak
B e . Svpwnadd suncd, capnk
pida hiching arunban ving enak” “busuk, ams'has vang tidak enak’
& .I'Lr.'r.'-_rJ.'J i amhea | ,.';-c-.'}.'l il menenl aackenk Senmrl Kerfed .J';.ilr.'.':rm
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Variasi Dialektis

Palam pembahasan vanas: dialekns medan makna rasa dalam bahasa Minangkabau

vang diambil hanya memperlihatkan perbedaan saja. Secara lengkap vanasi dizlektis i

dapat dilthat dalam tabel berikut,
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Bila diamati tabel varasi dialekus di atas tampak denpan jelas bahwa
banvak  keragaman  lecksem  untuk mengungkapkan  rasa dalam bahasa
Minangkahau mulal dar rusa seli, rave sakit, namon maebud hanyva mempunyai
dua varas: dialek vakm mraeboaag, mafovio,

Bila berhubungan dengan senut-senut di mana pun lokasinva pada tubuh
selalu saja leksem vang muncul merdenmnab-demank,  mansamiok-ngantak,
migmeerzii-greik. Ada vang perlu dipaham dr sing leksem gara di daerah 2x11 6
Lingkung menvebutnva mestl gavg-gute, la disebut hanva sekali maka artinya
herubah jad “genit”, misalnyva dalam kalimat berikut
conlah: Chrgde pava bania amba rasono
makna | *Adub patal sekal sava rasanva,”
hakna 2. *Aduh pemit sekali sayva rasanya.”

Rasa pada mulut tampaknva tidak banyak vanasi dialektisnva, begitupun
rasa pada leher Rasa pada perut, dalam hal mengungkapkan rasa lapar hanya 2
varias dialektis yang ada vakni Miad dan fape. Rasa pada Ketiak juea ndak banvak
veriasl leksem vang digunakan, Rasa pada mata, hidung, dan lidah juga ndak
hanyak vanas walaupun masih ada, Rase pada telinga dan kol juga tidak banyvak
vanast dialektisnya.

C. Hubungan Leksem Pengunghap Rasa dengan Alam Terkembang Jadi
Ciuru

Berdasarkan wawancara dengan heberapa orang vang memahami tentang
adal dan budaya Minangkabau antegra laim Bapak Jamaloudin dan Bapak Emral
lamal memang ada hubungan antra leksem  pengunghap rasa dengan alm
terkembang jade pury,

Alam terkembang jadi guru adalah konsep filosof orang Minangkabau,
segala sesuatu belajar ke alam. Beberapa hal vang bisa dijelaskan di sim misalkan
Rata pefar-larar natk betis”™. Mengapa  dikatakan sfer-rforon karena seniap
dipegang hetis 1o lar, aninva susah memegangnya seperll memegang ular,
Contah Tarm seged “sembuh dar sakal’, dalam eschanan orang Minangkabau segefh

berarty rapr, tetapl kalau seseorang sakit tentu tidak ada lam kerapian ito, misaloyva



rambut Kusut, pakaannya tidak Karuan, tidak berdandan dan lain-lain, jadi sehar
dan tidak sehatnva seseorang berhubungan dengan kerapian

Contoh berkut mads “imaw buang air besar”, bila melihat ke hewan lebah.,
ketika mengelvarkan sesuatu dan erutnva vang dikeluarkan adalah madu, jadi,
alam sepert: 1tu sehingga digunakan pulalah oleh manuesia

Tidur yang nyaman dan pulas, ada sualu kelompok masvarakat vang
menvebutnya matr. Mereka menyebut mat kerena tidur vang sangat nvaman dan
pulas ndak hergerak sama sekali persis seperti orang mati, oleh karenanva
dikatakanlah prats faloknve enak, nvaman tidurnya’

Lebih jauh divnskapkan kedua parasumber bahwa leksem pengungkap
rasa N Juga berbubengan dengan letak geograhis sualu daerah, misalnva daerah
vang agak ribut misalnya tepl paptal cenderung menggunzkan hahasa dengan
keras, ramun kalao udak bahasa vang dipunakan cenderung lembut.

selan hal di atas. ada perbedaan lain vang membuat vanasi dialekns yvang
berhubungan dengan peogratis. Menurut narasumber, dacrah Minang terbagi atas
wilayah dores dan ramtan, Orang Minang vang berada di daerah dered cenderung
lebih halus menggunakan bahasa karena memang dar sanalah berasal dan pusat
adat serta budava Minangkahau Darn emilihan leksem sebagai contoh untuk
mengungkapkan rasa may makan mercka menpeunakan leksem ltek, tabu bagl
mereka menvebut Japar, tetape kalau sedab tiga han tdak makan dan sangal
kelaparan baru mereka menvebut lapa Berbeda dengan masvarakat Minang yvang
berada di daerah rantaw, arena sudah jauh dar pusat pengembangan kebudavaan,
bila berkehendak untuk makan langsung mereka sebutl dengan fapo

Menurut narasumber. bahasa Minang memiliki tiza tingkat yvakm: 1)
tasirek “tersurat’, 2 faseeed “tersirat’, dan 3) iasarnak "terseimbuny” Kalag yang
raverek sudah jelas kita bisa membaca dan mendenparmyva langsung. Bahasa vang
tasire kuta quea basa memahaminya, seperti tuturan sefereny. Namun untuk
bahasa vang fosmruet, buluh pengetahoan vang lebib dare seserang individe untuk
memahaminya. Sebagar contoh, pepatah Minangkabay anad dipareky Samanakan

ittty “anak dipangke kemenakan dibimbing’ Bahasa vang  foesuricd



diperibahasa im adalab la menveberang jalan mana vang lehih berat membawa
vang dipangku atau vang dibimbing, tenlu kita iss merasakan yang ibimbing
wvang  lebib enak  membawanva, sementra vang  dipangku  berat  untuk
membawanva. Namun bila menveberang sungar, datang air bah, mana vang
mudah lepas, tentu saja vang dilmmbing, kurena tangeung jawab berbeda amtara
Lepada anak dengan kemenakan,

V. PENUTUP

Berdasarkan hastl anabsis data didapat babwa medan makna rasa terbag
atas 5 kelompok. yakni 1) rasa pada twhuh, 2) rasa pada anggota badan, 3) rasa
pada jaringan tubuh, 4} rasa pada panca indra. dan 5) rasa hati. Rass hat
berhubungan dengan emostonal seseorang. Semua pembahzsan  berdasarkan
bahasa Minangkabau umum karena banvaknva vanasi dialekus vang ada,

Dralam bahasa Minangkabau ternyvata banvak sekalt vanas dialektis vang
dinemukan, Untuk menvebut membuang air kecil, vaasi dialektis vang duemukan
vakni sok fetel, savak Kiocwaf sasak clod, sasak kajamban, sak fa suagal, sab
keareia,

Bala diamati secara  germib, tampak ada hubungan antara  leksem
pengungkap medan makna rass dengan alam terkembang jadi guru, hal i
chperkuatl oleh keterenangan oleh beberapa orang narasumber. D samping 1o
Jugza dipengauht oleh geografis suatu daerah. Bahasa Minang memiliki 3 tingkat,
vakni |} vang tersural, 2} vang tersirat, dan 3} vang tersembunyi,

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Ada rasa kelegaan, kebahagiazn vang unik, vang sukar dilukiskan ketika
suatu karya selesar diuhis. Hanya pup dan syukur kepada Allah SWT sebag
puncak pengungkapan.

Kerja penehitian memang suatu kenja totalitas dan eksploras intelekiual,
letapi pada pihak lain ia merupakan empins vang sangal dibutubkan dar aphikas
keilmuan Realinas demikian tidak mungkim didapat kecuali dengan menernunkan

dim dalam kena penehitian vany sesunpeuhnya,



Dan sist lam. kesempatan untuk dapat melakukan penelitian memang
tidak mudah. Bahkan, tidak semua kaum akademis dan ilmuan dapat meraikinya
Foesempatan vang telah diraih im memang patut disvukur, Oleh karena 1w, sudah
seharusnya penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pthak vang telah
membenkan kemudahan ity, mereka antara lain

|, Pimpinan serla stal provek Pemimgkatan Penelitian Pendidikan Tinge,

Direktorat  Jenderal Departemen Pendidikan  Nastonal, vang  telah

memberikan kepercayaan dan Kesempatan kepada sava untuk mengadakan

penelitian e

ta

Ketuz, Sekretaris, beseria stal Lembags Penelitian Universitas Andalas

vang 1elah memberikan kemudahan proses usulan o Padang,

3 Dekan Fakuoltas Sastra Umiversitas Andalas vang  telah memberikan

kemudzhan dalam urusan penelitian.
4 Para mforman vang telah banyak membantu dalam proses penelinan

Walaupun banyak pihak vang thut berpartisipast untuk mewujudkan

penelittan i, namun semua kesalahan dan kekuranpan vang terdapat dalam

tulisan 1w sepenuhinva adalah tanggung jawab penulis. Permohonan maal vang

sedalam-dalamnva atas scgala keterbatasan dan kemampusn vang ada, vang

barangkali tndak memuaskan sebagian prhak, Semoea tuhsan im ada manlaatnva

bagi pembaca vang budiman,

Memang ek ada pading vane ran refak’, tetapr semua mmo adalah

romantika Garr eksploras imelekioal vang banvak mendewasakan para peneliti,
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